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PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTRI MASYARAKAT PERKEBUNAN
(KIMBUN) DI KAWASAN SELATAN JATIM

Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Timur

PENDAHULUAN

Pembanngunan Perkebunan sebagi salah satu pembangunan ekonomi yang
berbasis sumber daya alam (natural resources base economic) dan berakar di masya-
rakat, ternyata dapat diandalkan dalam memperkoko fundmental ekonomi regional
maupun nasional. Pembangunan perkebunan idak saja berperan sebagai penyedia
lapangan kerja, pemasok bahn baku industri, bahan pangan dan penghasil devisa,
fetapi juga berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, mndukung
pertumbuhan wilayah dan pengembangan sektor lainnya, serta berperan dalam
menyangga keseimbangan ekosistem dan lingkungan hidup.

Peran Sub Sektor Perkebunan akan terus ditingkatkan melalui peningkatan
produksi, produktivitas dan daya saing produk dengan menerapkan sistem agribis-
nis melalui pendekatan kawasan yang disebut Kawasan Industri Masyarakat Perke-
bunan (KIMBUN). Langah-langkah yang ditempuh adalah penerapan intensifikasi,
rehabilitasi, difersifikasi dan pengembangan tanaman dengan mengoptimalkan
potensi yang ada. Potensi dimaksud adalah pertanaman yang sudah ada (Exisiting
Area), lahan yang masih dapat dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman baru,
sumber daya manusia, sarana prasarana yang tersedia serta perangkat pendukung
yang lain.

Areal perkebunan vang ada (existing area) saat ini adalah seluah 992.048 Ha,
terdiri dari Perkebunan Rakyat seluas 858.201 Ha (86,51%) dan Perkebunan Besar
seluas 133.847 Ha (13.49%). Sedangkan lahan yang masih dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan adalah seluas 523.463 Ha.

Potensi perkebunan dimaksud sebagian berada di kawasan Selatan Jawa
Timur, meliputi Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Malang,
Lumajang, Jember dan Banyuwangi. Sebagian besar kawasan tersebut berupa lahan
kering dengan topografi bergelombang sampai berbukit, sehingga secara agroeko-
logis sangat sesuai untuk pengembangan perkebunaxn. Namun disadari bahwa pem-
bangunan perkebunan di kawasan tersebut belum dapat dilakukan secara optimal
sehingga hasil yang dicapai belum bisa memberikan kontribusi terhdap peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pengembangan wilayah secara optimal pula.

Atas dasar petimbangan di atas dan dalam rangka penerapan asas pemera-
taann serta mendukung terwujudnya otonmi daerah yang berkeadilan, maka pem-
berdayaan kawasan Selatan Jawa Timur melalui pembangunan perkebunan dipan-
dang sebagai langkah strategis yang perlu mendapatkan perhatian dan dukungan
berbagai pihak terkait.

PROFIL PERKEBUNAN RAKYAT

1. Luas Area

Komaditi perkebunan yang menonjol di kawasan selatan Jawa Timur adalah
Kopi. Kelapa, Kakao dan Cengkeh dengan areal secar keseluruan mencapai 182.323
Ha, terdiri dari Kopi 29.331 Ha, Kelapa, Kelapa 127.549, Kakao 4.130 Ha dan Ceng-
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keh 21.313 Ha. Disisi lain masih tersedia lahan yang masih dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan keempat jenis komoditi tersebut seluas 122.056 Ha, terdiri
dari lahan untuk pengembangan kopi seluas 10.883 Ha, kelapa seluas 59.670 Ha,
kakao seluas 6.422 Ha dan cengkeh seluas 19.895 Ha dan Tebu seluas 25.186 Ha.
Dengan demikian total potensi perkebunan di kawasan Selatan Jawa Timur yang
terdiri dari tanaman yang sudah ada (exisiting area) dan lahan pengembangan ada-
lah seluas 304.379 Ha atau 58,15% dari total potensi lahan pengembangan di
wilayah KIMBUN di Jawa Timur seluas 523.463 Ha. Data potensi pada setiap
Kabupaten dan data existing area per Kecamatan sebagaimana terlampir.

2. Produksi Dan Produktivitas

Produksi rata-rata komoditi kopi, kelapa, kakao dan cengkeh di kawasan
Selatan Jawa Timur selama tiga tahun terakhir masing-masing adalah sebesar
10.971,51 ton untuk kopi, 61.811,75 ton untuk kelapa, 2.645,16 ton untuk kakao dan
4.462.03 ton untuk cengkeh dan tebu sebesa 116.107 ton. Atas dasar produksi dan
luas areal. maka dapat diketahui produktifitas untuk kopi adalah sebesar 524,75
kg/ha, kelapa 1.411.25 kg/ha, kakao 333,88 kg/ha, cengkeh 258,75 kg/ha dan tebu
sebesar 4.510 kg/ha.

Dibandingkan dengan produktifitas rata-rata Jawa Timur, prroduktifitas
kopi. kakao dan cengkeh di kawasan Selatan Jawa Timur relatif lebih rendah,
sedang untuk kelapa relatif lebih tinggi. Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu
adanya upaya-upaya untuk peningkatan produktifitas kopi, kakao dan cengkeh di
kawasan. Selatan Jawa Timur melalui intensifikasi dan rehabilitasi tanaman. Data
produksi dan produktifitas untuk masing-masing komoditi pada setiap kabupaten
terlampir.

3. Kelembagaan Petani

Pembangunan perkebunan di kawasan Selatan Jawa Timur diarahkan pada
penerapan sistim Agribisnis, yang pada dasarnya adalah menggunakan pendekatan
“azas kebersamaan ekonomi®. Upaya yang perlu dilakukan adalah melalui pem-
berdayaan dan peningkatan peran masyarakat, pengusaha keci/menengah dan
koperasi.

Atas dasar hal tersebut, maka pembentukan koperasi sebagai wadah pember-
davaan petani merupakan persyaratan pokok yang harus dipenuhi hingga tahun
2001 baru terbentuk 59 unit koperasi yang menangani komoditi kopi, kelapa, kakao
dan cengkeh di kawasan Selatan Jawa Timur seperti terlihat pada tabel berikut -



No | Kabupeten Jumlah Koperasi (unit )
. Kopi | Kelapa | Kakao | Cengkeh | Tebu | Jumlah

1 Pacitan 2 2 : 1 , 5
2 Trenggalek = . 1 - 1 2
3 Tulungagung 4 - § - 1 5
4 Bitar 2 2 1 - 1 6
) Malang 8 - - - 16 24
6 Lumajang . 1 - - 1 4
T Jember 2 1 - - 1 4
8 Banyuwangi 2 7 - - - 9

Jumlah 22 13 2 1 21 59

4. Sarana Pengolahan

Sarana pengolahan hasil-hasil perkebunan di kawasan Selatan Ja\ya Timur
masih sangat terbatas baik jumlah, kapasitas maupun kualitasnya. J_ems sarana
pengelolaan yang ada adalah alat-alat pengolah sederhana seperti mesin pengupas
kopi dan alat fermentasi kakao berkapasitas kecil. Satu-satunya jenis sarana peng-
olahan yang dipandang representatif dan mampu menghasilkan produk berkualitas
adalah Pabrik Pengolahan Kopi milik PUSKUD dan Unit CPS milik Dinas Perke-
bunan, yang kedua-duanya berada di kecamatan Dampit Kabupaten Malang. Kedua
unit pabrik tersebut hanya akan dipergunakan untuk mengolah hasil kopi rakyat di
wilayah Malang.

Oleh karena itu dalam rangka peningkatan hasil erkebunan rakyat di ka-
wasan Selatan Jawa Timur kedepan perlu dipikirkan pengdaan unit-unit peng-
olahan hasil untuk komoditi utama yang dikembangkan.

PERMASALAHAN
1. Kondisi Lahan Petani

Terjadi degradasi lahan yaitu adanya krisis lahan secara diam-diam ter-
utama di daerah perbukitan dan bergelombang.

Erosi tanah sangat besar karena pemanfaatan sumber daya alam semba-
rangan.

- Sering terjadi kerawanan pangan.

Lahan yang diusahakan tanpa penggenangan, sumber air utamanya ber-

asal dari air hujan.

Proses pelapukan erosi dan pencucian unsur hara intensitasnya tinggi.

- Sebagian besar tanahnya masam dan miskin unsur hara sehingga produk-
tivtas lahan sangat rendah.dan topografi berbukit dan serta berge-
lombang.

2. Penggunaan teknologi produksi dan sarana/prasarana produksi oleh petani
umumnya masih sederhana, sehingga mengakibatkan rendahnya produkti-
vitas yang dihasilkan.

3. Banyaknya rumah tangga petani yang menggantungkan sistem pertanian sub-
sistem dan pemilikan lahan serta permodalan yang masih terbatas
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4. Lemahnya akses petani terhadap input produksi yang murah dan jaminap
pemasaran hasil yang lebih pasti dengan harga sepadan.

Pada umumnya petani perkebunan di Kawasan Selatan Jawa Timur belum
menerapkan pola usahatani bersama dalam wadah kelembagaan yang utuh
yang menyebgbkan tidak berkembanya usahatani yang dilaksanakan. Kelem:
bagaan petani yang telah ada belum mampu berfungsi secara optimal, kareng
keterbatasan dalam hal modal, SDM, akses dan lain-lain

D

Menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut, terdapat beberapa pe-
luang serta langkah kebijaksanaan yang perlu dilaksanakan sebagai berikut.

I Terdap;.)t dua peluang yang baik untuk memperbaiki produksi dan pendapatan
serta sistem pengembangan produksi yang berkelanjutan, antara lain :

- Pada umumnya petani telah menyadari akan ancaman kekeringan, erosi
yang menghambat upanya peningkatan produksi di Kawasan Selatan Jawa
Timur

- Terdapatnya tenaga kerja berlimpah yang dapat didorong untuk memba-
ngun perkebunan lahan kering di Kawasan Selatan Jawa Timur. Tradisi
gotong royong yang masih kuat untuk dimanfaatakan dalam rangka pemba-

ngunan desa.

2. Hasil penelian dan pengalaman menunjukkan banyak peluang untuk memper-
baiki sistem produksi di lahan kering melelui usaha intensifikasi/rehabilitasi
maupun diversifikasi dan konservasi. Produktivitas komoditi perkebunan
yang ada dan yang akan dikembangkan di Kawasan Selatan Jawa Timur
dapat ditingkatkan secara menguntungkan.

3. Pemilikan lahan tidak dapat diperluas, untuk itu disamping upaya pening-
katan pendapatan dari usahatani, juga perlu dikembangkan lapangan kerja
dan usaha diversifikasi horizontal maupun vertikal.

. Untuk meningkatkan akses petani perkebunan terhadap upaya pengembangan
produksi dan pemasaran hasil, maka perlu ditumbuh kembangkan koperasi
dan asosiasi petani perkebunan, sekaligus sebagai upaya peningkatan posisi
tawar petani sehingga prinsip peningkatan kemandirian, efisiensi dan pening-
katan karakter profit making.

Beberapa langkah yang harus dilaksanakan dalam pembinaan dan pembuda-
yaan koperasi usahatani perkebunan antara lain sebagai berikut
- Penumbuhan koperasi pada sentra-sentra pengembangan komoditi perke-

bunan termasuk di Kawasan Selatan Jawa Timur.
- Pemberdayaan koperasi usaha perkebunan melelui pemantapan kelemba-

gaan dan pengembangan usaha. o
- Pemantapan keterkaitan dalam jaringan usaha antar koperasi sejenis/

t

[

oy ]
:

scbidang usaha.
- Meningkatkan posisi koperasi dalam kemitraan usaha sentra dengan badan

usaha yang lain.



RANCANGAN PEMBANGUNAN KIMBUN DI KAWASAN
SELATAN JAWA TIMUR

1. Pembangunan Kebun

Pengembangan tanaman perkebunan yang telah dilaksanakan di Kawasan
Selatan Jawa Timur sampai dengan tahun 2000 adalah seluas 10.142 ha yang terdir
dari Pengembangan Kopi Arabika seluas 1.400 ha, Kelapa seluas 7.555 ha, dan
sisanya seluas 800 ha, Cengkeh seluas 250 ha dan Melinjo seluas 137 ha. Kegiatan
tersebut didukung dengan dana APBN untuk pengembangan seluas 2.509 ha dan
sisanya seluas 7.633 ha dari dana APBD L Disamping itu pada tahun 1995/1996
telah dikembangkan pula tanaman padi gogo sebagai tanaman tumpangsari dengan
tanaman perkebunan seluas 4.954 ha.

Terhadap potensi yang masih ada seluas 275.204 ha akan dikelola secara
optimal melalui kegiatan pengembangan maupun rehabilitasi/intensifikasi diran-
cang mulai tahun 2001 sampai dengan 2011 dengan total untuk masing-masing
komoditi setiap kabupaten sebagai berikut.

Proyeksi Areal
; R Pengem | Rehab Pengem | Pengem | Rehap Tebu Jumlah
e R Kopi Kopi Kel:pu Kakao Ceng-
Arabika | Rabusta keh
1. Pacitan 2.800 1.496 7.500 1.450 4.000 - 17.248
2. Trenggalek i 788 15.550 2.050 2.525 674 21.587
3. Tulungagung : 300 916 122 675 387 2.400
4. Blitar < 2.525 1.500 1.200 2.775 917 8.917
5. Malang 2.200 3.600 600 1.500 1.825 17.478 27.203
6. Lumajang 2.609 2525 30.980 - 850 886 37.850
7. Jember 1.110 2525 650 - 50 3.403 7.738
8. Banyuwangi ¥ 1.250 1.250 148 200 1.441 5.013
Jumlah 8.719 15.009 59.670 6.470 12.900 25.186 127.956

Guna mendukung keberhasilan pengembangan dan rehabilitasi tanaman
tahunan di kawasan Selatan Jawa Timur, dipandang perlu pola berkelanjutan
selama tanaman belum menghasilkan (3 tahun)

Dengan rencana tersebut maka pada akhir tahun 2011 akan terbangun areal
perkebunan rakyat di kawasan Selatan Jawa Timur seluas 253.145 ha, terdiri dari
areal kopi seluas 34.180 ha dan tebu seluas 25.186 ha. Adapun potensi lahan
pengembangan cengkeh seluas 19.895 ha dapat di manfaatkan pengembangan
tanaman pangan (hortikultura) secara tumpangsari dengan tanaman perkebunan.

2. Penumbuhan dan Pemberdayaan Kelembagaan petani

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa salah satu kendala dalam pelaksa-
naan usahatani perkebunan di kawasan Selatan Jawa Timur adalah belum tumbuh
dan barfungsinya kelembagaan petani. Oleh karenanya upaya penumbuhan dan
pemberdayaan kelembagaan petani merupakan program prioritas yang harus diwu-
judkan dalam pembangunan perkebunan di kawasan tersebut. Sedangkan pening-
katan kualitas SDM dilakukan melelui sekolah lapang agribisnis.




. Dpngan asumsi bahwa setiap 1 unit kelembagaan petani berupa koperasi atau
Afosmm Usai}a Perkebunan maka areal perkebunan yang akan dibangun seluas
2h3.143 hd }ll])tzrlukan sebanyak 254 unit koperasi atau Asosiasi Usaha Perkebunan
dengan rincian sebagai berikut

Luas (ha) Jumlah .
Koperasi/As Kopora;: Kekur
No. | Komoditi Existing Rencana osiasi yg di yg masth a ngan
Arei Pengem Jumlah el ada Canit)
Baru E . (unit) e
- (unit)
1. | Kopi 29.331 8.719 38.050 34 22 12
2. | Kelapa 127.549 59.670 | 187.219 165 13 154 |
3. Cengkeh 21.313 < 21.813 20 1 19
4| Kakao 4.130 6422 | 10.552 10 2 8
5. | Tebu = 25.186 | 25.186 25 21 4
Jumlah 182.323 | 99.997 | 282.320 254 59 195

3. Pembangunan Sarang Pengolahan Hasil

Dalam rangka peningkatan mutu hasil, sarana pengolahan hasil memiliki
peranan yang penting dan mementukan. Sarana pengolahan hasil yang diperlukan
untu menunjang pembangunan perebunan di kawasan Selatan Jawa Timur adalah
pabrik pengolahan kopi, unit pengolahan hasil kakao dan unit pengolahan sabut
kelapa

Rencana pembangunan/pengadaan sarana pengolahan tersebut adalah seba-
gai berikut :

Y oHiiG Jumlah
No. 1\0}130 Pembangunan/Pengadaan Sarana Kebutuh- Kstsranpan
diti Pengoahan :
an (Unit)
1. | Kopi Pembangunan pabrik pengolah kopi 1 Jember
Rehap pabrik Pengol. Kopi 2 Malang, Lumajang
o Kelapa | Pengadaan pengolahan sabut 80 8 Kab. Di Jawa
- kelapa Timur Selatan
Kakao | Pembangunan unit pengolahan Pacitan, Trenggalek,
3. . 15 g
Kakao Blitar
PENUTUP

Kawasan Selatan Jawa Timur merupakan wilayah yang cukup potensial bagi usaha
perkebunan. Oleh karena itu pembangunan perkebunan di kawasan tersebut merupakan lang-
kah strategis dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya petani dan para
pelaku usaha dibidang perkebunan serta pengembangan wilayah dalam mewujudkan keberha-
silan pelaksanaan otonomi daerah.

Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan perkebunan di kawasan
tersebut cukup berat, baik dari aspek teknis, sosial dan geografis, dan oleh karenanya dlperlul\an
koterpaduan dari berbagai pihak terkait mulai dan proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian operasional, agar program yang telah dicanangkan dapat berhasil
sesuai harapan
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Lampiran

LOKAKARYA PENGEMBANGAN AGRIBISNIS BERBASIS
SUMBERDAYA LOKAL DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN
EKONOMI KAWASAN SELATAN JAWA, 22 Oktober 2002

SK Kepala Pusat PSE No.: TU.110.0210.5.993, tanggal 10 Oktober 2002
tentang Pembentukan Panitia Lokakarya Pengembangan Agrlblsms Berbasis
Sumberdaya Lokal dalam mendukung Pembangunan Ekonomi Kawasan Selatan

Jawa

Panitia Pengarah:

Tim Perumus

Penanggung Jawab

Panitia Pelaksana

Ketua
Sekretaris
Bendahara

Seksi-seksi

- Seksi Makalah

- Seksi Persidangan

- Seksi Ekspose

- Seksi Akomodasi/
Konsumsi

- Seksi Dokumentasi

- Seksi Perlengkapan

- Pembantu Umum

Kepala Pusat PSE Pertanian
Kepala BPTP Jawa Timur .
Kepala Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur

Dr. Suyamto (BPTP Jatim)

Dr. Gatot Kartono (BPTP Jatim)

Prof. Dr. Wahyono Hadi (Balitbang Prop. Jatim)
Ir. Ruly Hardianto (BPTP Jatim)

Dra. Endang Widajati

Ir. Blasius Lema
Ratna Herawati

Dra. Yulfah
Hendiva Winar

Budi Santosa
Ir. Endah Retnaningtyas
Thohir Zubaidi

Dra. Iffah Irsyadina
Djoko Siswanto
Nonot

Amat Kusaeri
Prayitno Surip

Tim Penyunting Prosiding:

]

Ketua . Dr. Suyamto (Ahli Peneliti Utama) — BPTP Jawa Timur
Anggota : 1. Ir. Amirudin Syam (Peneliti Madya — PSE)
2. Dr. Gatot Kartono (Ahli Peneliti Utama)
BPTP Jawa Timur

3. Ir. Ruly Hardianto (Peneliti Madya) - BPTP Jawa Timur

4. Ir. Bambang Irianto, MS (Peneliti Muda) — BPTP Jawa
Timur
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5. Dr. Q. Dadang Ernawanto (Peneliti Muda) - BPTP Jawa

Timur
6. Ir.Zainal Arifin, MP. (Ajun Peneliti Madya) — BPTP Jawa

Timur

Redaksi Pelaksana:

1. Dra. Endang Widagjati
2. Dra. Yulfah
3. Budi Santosa

b. Jadual Acara Lokakarya

Waktu

Moderator & Se-

Acara
kretaris Sidang

08.30-09.00
09.00-09.30

09.30-10.00

10.00-10.30

10.30-11.00

11.00-11.30

11.30-12.00

12.00-12.30

12.30-13.15

Selasa, 22-10-2002

Pendaftaran peserta

Pembukaan

Konsep Pengembangan Wilayah Dr. Suyamto &
Tertinggal dalam Rangka Pemberdayaan Ir. Pudji Santoso,
Ekonomi Kerakyatan melalui Pengem- MS.

bangan Agribisnis (Nizwar Syafa’at, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sostal
Ekonomi Pertanian)

Konsep Pembangunan Pertanian Kawasan
Selatan Jawa Timur: Hasil Penelitian
Balitbang Propinsi Jawa Timur

(Kepala Balitbang Propinsi Jawa Timur)

Diskusi

Pembangunan Kawasan Gunung Kidul Prof. Wahyono
dengan konservasi lahan yang Berwawasan Hadi & Ir.
Lingkungan (Sri Astuti Soedjoko-F ak. Bambang Irianto,
Kehutanan—Univ. Gajah Mada, Yogyakarta) MSc.

Panen Hujan dan Aliran Permukaan untuk
Meningkatkan Produktivitas Keberlanjutan
Usahatani Lahan Kering: Kasus di Gunung
Kidul (Dr. Gatot Irianto Ka Balit.

Agroklimat Bogor)

Perencanaan Pembangunan Wilayah Secara
Terpadu di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Bappeda Propinsi Jawe Timur)

Diskusi
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.

. Moderator & Se-
Waktu Acara kretaris Sidang

13.15-14.15 Poster Session & ISHOMA

14.15-14.45 Pengembangan Wilayah Blitar Selatan Dr. Gatot‘Kartono
Sumberdaya Alam dan Masyarakat dalam & Ir. Luki Rosma-

Menunjang Pengembangan Kawasan hani, MS

Selatan Jawa Timur '
(Dr. Suyamto, dkk BPTP Jawa Timur)

14.45-15.15 Pembangunan Kawasan Industri Masyarakat
Perkebunan (KIMBUN) di Kawgsqn Se_latan
Jatim (Dinas Perkebunan Propinst Jatim)

15.15-15.45  Strategi Peningkatan Kesejahteraan Petani
Melalui Optimalisasi Pengelolaan DAS Mﬂi:ro
dan Pengembangan Kapasitas Kelompok di
Lahan Kering Marjinal Kawasan Selatan Jawa
Timur (Studi Kasus di Enam Kabupaten
Lokasi PIDRA Jawa Timur)
(Ir. Ruly Hardianto-PIDRA Jawa Timur)

15.45-16.30 Diskusi
16.30-17.00 Pembacaan Rumusan Hasil Seminar & Penutupan

. Makalah Poster

Peningkatan Kesejahteraan Peternak Melalui Optimalisasi Pembibitan Sapi

Potong Menggunakan Pakan Murah Swadaya Kelompok Tani
(Ir. Ruly Hardianto)

Dukungan Teknologi Organik dalam Pengembangan Tanaman Pangan dan

Hortikultura di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Ir. Ruly Hardianto)

Pengkajian Pengolahan Krupuk Tepung Ubi Kayu dan Tkan untuk Mendu-

kung Peningkatan Kesejahteraan dan Gizi Masyarakat
(Dr. Suhardjo)

Pengkajian Pengolahan Susu Kedelai Mendukung Agoindustri Pedesaan
(Dr. Suhardjo)

Uji Teknologi Pengolahan Saos Pepaya dan Jam Mangga pada tingkat tani

wanita di Gondanglegi, Kab. Malang
(Ir. Yuniarti, MS, dkk)

Pertumbuhan dan Mutu Spinas Hasil Pertanian Organic di Wilayah Periurban

(Ir. Yuniarti, MS)

Pengelolaan Tanaman Jagung untuk Meningkatkan Nisbah Lahan dan
Pendapatan Usahatani Jagung di Lahan Kering
(Ir, Zainal Arifin, MP)

199



8. Peningkatan Produktivitas Lahan dengan Sistem Pemanenan Hujan di
Lahan tadah hujan
(Ir. Zainal Arifin, MP)
9.  Peluang Pengembangan Buah-buahan Tropis di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Ir. Baswarsiati, MS dan D.P. Saraswati)
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